BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gereja Katolik pada dasarnya adalah jaringan komunitas yang disatukan
oleh pengalaman akan Allah dan ditafsirkan melalui sikap profetis Yesus terhadap
kaum-kaum lemah sesuai dengan konteks duniawi. Pengalaman dasar ini
disambut, diolah dan ditafsirkan oleh generasi selanjutnya. Dalam konteks
sejarah, Gereja pada dasarnya dapat diistilahkan sebagai “tradisi iman yang hidup
di tengah dunia”. Gereja memaknai kenabian ini dengan bergulat bersama
kenyataan hidup umat manusia untuk menyelami makna sikap profetis secara
nyata. Gereja Katolik Timor-Timur merupakan pewarta dari Gereja semesta
dalam perjalanan sejarahnya yang selalu berusaha untuk tampil sebagai pejuang
ditandai dengan gugurnya martir (Pe. Dewanto, SJ dan Pe. Karim, SJ) demi

mempertahankan keadilan dan kebenaran bagi rakyat kecil.

Dalam konteks konflik Timor-Timur pada masa pendudukan Indonesia,
Gereja Katolik menghadapi berbagai masalah dalam melaksanakan karya
pewartaannya. Semua masalah menjadi pusat perhatian bagi Gereja yaitu tentang
mempertahankan harkat dan martabat masyarakat di tengah konflik Timor-Timur.
Masalah ini semakin rumit karena diiringi dengan konflik Timor-Timur yang
berkepanjangan, hingga menjadi tantangan dan ancaman bagi kedudukan Gereja
dan umat Katolik di Timor-Timur. Berhadapan dengan masalah tersebut di atas,
Gereja Timor-Timur mulai menghidupkan kembali semangat evangelisasi dalam
rangka menjalankan karya pewartaannya. Bercermin pada perjalanan sejarah,
karya Gereka Katolik tersebut dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk
hendak menanggapi permasalahan dan tantangan yang terjadi di Timor-Timur.
Perjuangan kemanusiaan seperti apa yang dilakukan oleh Gereja Katolik Timor-

Timur untuk membela kemanusiaan?
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Pada umumnya penulis coba untuk membagikannya dalam dua bagian
besar. Perjuangan kemanusiaan secara fisik dan secara psikologis. Perjuangan
secara fisik berupa faktor-faktor yang mempengaruhi tubuh manusia seperti:
pembunuhan, kekerasan secara fisik, pembantaian dan lain-lain. Sedangkan secara
psikologis meliputi hal-hal yang menggangu mental, watak, spiritual,
ketentraman, ketenangan dan kedamaian manusia. Hal tersebut berkaitan dengan
sikap batin atau eksistensi manusia yang tidak kelihatan tetapi memberikan
pengaruh besar terhadap kehidupan manusia. Demikian salah satu alasan
perjuangan Gereja untuk menunjang perkembangan manusia yang tercermin

dalam penghormatan terhadap martabat manusia.

Pengalaman ini berupa sebuah pembelajaran moral yang hendak Gereja
tampilkan kepada pemerintah Indonesia bahwa perjuangan yang mulia bukan
hanya mengejar pembangunan fisik demi politik pencitraan tetapi demi kehidupan
masyarakat yang lebih bahagia. Kemewahan yang diberikan oleh pemerintah
belum tentu menjamin kesejahteraan masyarakat. Justru masyarakat Timor-Timur
berpendapat bahwa negara Indonesia memiliki hukum yang sangat kuat, tetapi
kurang memiliki fungsi yang baik. Kenyataannya masyarakat Timor-Timur tidak
memperoleh perlindungan secara merata dan hal ini sangat bertentangan dengan
“sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”. Prinsip ini tidak dapat berfungsi
dengan baik untuk mengatasi penderitaan dan korban dari kalangan masyarakat
Timor-Timur dan tidak menjamin kebahagiaan bagi masyarakat Timor-Timur
secara individu maupun kolektif. Hal ini sangat berpengaruh pada pandangan
yang berbeda dari masyarakat terhadap pemerintahan Indonesia. Ada beberapa
alasan lain yang menunjukkan bahwa masyarakat Timor-Timur sangat berbeda
dengan masyarakat Indonesia lainnya. Terlihat jelas dari sejarah yang mencatat
perbedaan itu, juga secara kultural, religius maupun politis. Sejarah penjajahan
yang berbeda memberikan ciri khas kultural yang berbeda pula.

Partisipasi Gereja Katolik dalam kemanusiaan berangkat dari tugas dan
misinya yang khusus di bidang religius, moral, kultural dan lain-lain. Oleh sebab
itu, Gereja sering tampil sebagai advokat untuk menciptakan keadilan dan

membela martabat manusia sebagai ciptaan Allah yang paling luhur. Demikian
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doktrin Gereja ini terlihat semakin nyata ketika berhadapan dengan situasi konflik
yang terjadi di Timor-Timur, situasi di mana martabat masyarakat Timor-Timur

tidak diperhatikan dengan baik oleh pemerintah Indonesia.

Alasan lain, perjuangan Gereja tersebut berorientasi pada ajaran Kristen di
mana sebagai sesama manusia harus mewartakan kedamaian dan menegakkan
keadilan dan cinta kasih sebagaimana Yesus sendiri mengajarkannya. Perjuangan
Gereja membela hak dan martabat manusia, bukan untuk mencari prestise sosial
maupun ingin mendapatkan kekuasaan tertentu. Gereja katolik Timor-Timur tidak
haus akan kekuasaan dan politik, tetapi Gereja berusaha mengajarkan agar
pemerintah melaksanakan sistem politik tersebut seiring dengan memberi

penghormatan terhadap hak asasi manusia (HAM).

Dengan sikap profetis atau kenabian Gereja Katolik Timor-Timur tersebut
menjadikan setiap orang memiliki kesadaran akan nilai dari solidaritas, keadilan
dan perdamaian terhadap kaum lemah. Demikian peran yang dimainkan oleh
Gereja Katolik selama masa pendudukan Indonesia. Gereja telah
menyumbangkan banyak pelajaran berharga bagi pemerintah dan masyarakat
dengan cara memperjuangkan hak sesama manusia dalam membangun keadilan

dan perdamaian di Timor-Timur.
5.2. Usul Saran

Apa yang disajikan dalam skripsi ini, lebih merupakan suatu sumbangan
pemikiran penulis berdasarkan studi pustaka dan penafsiran bebas terhadap situasi
masa lampau yang telah terjadi pada dua puluh empat tahun yang lalu, ketika
Timor-Timur masih menjadi bagian dari Rl (Republik Indonesia). Akhirnya
setelah mendalami isi karya ini, penulis menyadari bahwa kemanusiaan memang
penting diwujudkan di Timor-Timur, sekalian menjadi pembelajaran bagi anak
bangsa untuk semakin menjunjung tinggi perdamaian dan keadilan untuk masa
depan yang lebih baik. Oleh karena itu penulis coba mengemukakan beberapa

usul-saran berikut.
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1. Hendaknya pengalaman perjuangan kemanusiaan Gereja Katolik pada
masa pendudukan Indonesia, perlu dijadikan sebuah pembelajaran yang
berarti, agar pimpinan dan anggota Gereja saat ini, tidak monoton dalam
menjalankan tugasnya dengan berputar di sekeliling altar, tetapi mencari
bentuk evangelisasi yang melibatkan diri dengan umat dengan menanggapi
situasi yang mengancam kehidupan umat manusia.

2. Untuk pemerintah Indonesia, pengalaman masa kelam bersama rakyat
Timor-Timur selama dua puluh empat tahun merupakan pengalaman dan
pembelajaran yang perlu direfleksi untuk membuat sebuah reformasi
dalam sistem pemerintahan. Secara khususnya menegakkan sebuah hukum
yang terlihat secara adil dan mensejahterakan masyarakat. Agar negara
Indonesia tetap berdiri sebagai suatu negara yang harmonis dan ada lagi
perpecahan dan pemisahan.

3. Kepada Generasi muda, baik Generasi Timor-Leste maupun generasi
muda Indonesia. Saatnya menjadi Generasi yang membekali pengetahuan
dan iman. Agar tidak terjerumus dalam sebuah ideologi yang
memperalatkan Generasi muda pada sebuah kehancurkan. Dengan
pengalaman Timor-Timur, membuat Generasi muda semakin menyadari
bahwa penghormatan terhadap sesama merupakan sebuah tali

persaudaraan yang menyatukan.
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